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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pertumbuhan penjualan, intensitas modal, 
ukuran perusahaan dan leverage terhadap profitabilitas pada perusahaan manufaktur sub 
sector pertambangan yang terdaftar di bursa efek Indonesia tahun 2016-2020. Teknik 
pengambilan sampel adalah sampel diakses melalui website resmi BEI pada laporan keuangan 
tahunan perusahaan manufaktur sub sector pertambangan. Metode penelitian yang dilakukan 
adalah metode kuantitatif. Untuk metode analisis yang digunakan analisis regresi panel. 
Sedangkan untuk pengolahan datanya menggunakan Eviews-9. Hasil penelitian secara parsial 
menunjukkan bahwa (1) pertumbuhan penjualan berpengaruh postif dan signifikan terhadap 
Profitabilitas, (2) intensitas modal berpengaruh postif dan signifikan terhadap Profitabilitas, 
(3) ukuran perusahaan berpengaruh postif dan signifikan terhadap Profitabilitas, (4) leverage 
tidak berpengaruh postif dan signifikan terhadap Profitabilitas. 
 
Kata Kunci: Pertumbuhan Penjualan, Intensitas Modal, Ukuran Perusahaan, Leverage, Profitabilitas. 
 

Abstract 
This study aims to examine the effect of sales growth, capital intensity, company size and 
leverage on profitability in mining sub-sector manufacturing companies listed on the 
Indonesia Stock Exchange in 2016-2020. The sampling technique is a sample accessed through 
the official IDX website on the annual financial statements of mining sub-sector manufacturing 
companies. The research method used is quantitative method. For the analysis method used 
panel regression analysis. While for data processing using Eviews-9. Partial research results 
show that (1) sales growth has a positive and significant effect on profitability, (2) capital 
intensity has a positive and significant effect on profitability, (3) company size has a positive 
and significant effect on profitability, (4) leverage has no positive and significant effect on 
profitability. 
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PENDAHULUAN  
 

Sering kita ketahui bahwa perusahaan merupakan sebuah organisasi yang 
tentunya memiliki tujuan yang telah disusun agar dapat diraih dalam memenuhi 
kepentingan pemegang saham atau stakeholder. Memaksimalkan profit serta menjaga 
kelangsungan kehidupan perusahaan merupakan tujuan utama sebuah entitas. Profit 
merupakan pendapatan yang dikurangi beban atau biaya yang dikeluarkan untuk 
kelangsungan entitas. Profit dianggap sebagai kelebihan pendapatan yang diterima 
oleh entitas. (Nafarin, 2007) 

Pandemi yang melanda dunia memberikan dampak pada seluruh kalangan 
tidak terkecuali pada Jakarta Islamic Index. Kenaikan iIndeks Harga Saham Gabungan 
(IHSG) sebesar 1,95% yang mengalami penguatan yang mengakibabatkan Kualitas 
Indeks yang melemah. Penurunan yang signifikan pada nilai Indeks JII dapat dilihat 
secara menyeluruh. Hal ini dapat terlihat dari performa pada konstituen JII yang turun 
secara signifikan. Contohnya seperti beban pada kinerja indeks seperti WIKA, PTPP, 
dan PGAS yang merupakan saham jasa kontruksi yang juga mengalami penurunan 
selama pandemi hingga tingkatan 30% (Kontan.co.id, 2021). Berdasarkan fenomena 
diatas, didukung dengan pertumbuhan profitabilitas perusahaan imanufaktur yang 
terdaftar pada Jakarta Islamic index sebagai berikut : 

 

 

Gambar 1. Pertumbuhan Profitabilitas Perusahaan Manufaktur Yang 
Terdaftar Pada Jakarta Islamic Index (Sumber: Data diolah peneliti, 2022) 

 
Pada Gambar 1 menunjukkan bahwa rata-rata profitabilitas pada Perusahaan 

Yang Terdaftar Pada JII mulai tahun i2016-2020 terdapat perbedaan pada tiap 
perusahaan. Pada grafik terlihat pertumbuhan profitabilitas adanya ketidakstabilan 
yang dialami perusahaan manufaktur yangi terdaftari pada JII idimana tingkat 
profitabilitas entitas mengalami fluktuasi dari tahun 2016-2020. 

Kemampuan suatu entitas dalam mendapatkan profit yang berhubungan pada 
penjualan, aktiva, ataupun modal sendiri diartikan sebagai profitabilitas. (Sartono, 
2010) Profitabilitas digunakan untuk mengetahui keberhasilan perusahaan yang 
dipimpin seorang pimpinan entitas, sedang untuk investor sebagi tolok ukur 
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keberhasilan modal yang ditanamkan pada suatu entitas. Sehingga dikatakan 
mencapai keberhasilan bilamana entitas tersebut dalam pengoperasiannya stabil pada 
jangka waktu yang cukup lama yang memungkinkan entitas tidak kesulitan dalam 
membayar hutang yang dimiliki jangka pendek ataupun jangka panjang. Profitabilitas 
iperusahaan dapat diukur menggunakan rasio Return On Asset atau sering kita kenal 
dengan ROA. Dimana rasio ini menjadi rasio yang sering diperhatikan oleh entitas 
dimana rasio ini memuat keseluruhan asset pada entitas berasal dari modal pribadi 
ataupun modal dari luar kemudian diubah oleh entitas imenjadi iaktiva entitas 
dipergunakan dalam memenuhi kebutuhan entitas. Sehingga entitas haruslah 
mengetahui beberapa faktor yang dapat berpengaruh pada profitabilitas entitas 
seperti intentitas modal, ipertumbuhan ipenjualan, idan iukuran iperusahaan. 

Akuntansi keuangan ialah sesuatu proses akhir di tiap penataan laporan 
keuangan yang berhubungan dengan perseroan serta dipergunakan oleh pihak 
internal ataupun eksternal. Ada penafsiran akuntansi dari sebagian pakar, sehingga 
akuntansi bisa disimpulkan selaku sesuatu aktivitas yang membagikan pelayanan 
jasa, analisis serta sistem data (Sinarwati, 2013). Salah satu pemasukan yang diperoleh 
perusahaan terdapat pada penjualan. Tujuan sebuah perusahaan tentunya ingin 
tingkat pertumbuhan penjualan terus mengalami peningkatan dan stabil pada setiap 
tahunnya. Indikator yang penting yang berasal dari penerimaan pasar dari suatu 
produk ataupun jasa yakni pertumbuhan penjualan, yang mana dari pendapatan yang 
didapatkan hasil penjualan berguna untuk mengukur tingkat pertumbuhan penjualan 
(swastha dan handoko, 2001).  Pertumbuhan pada ipenjualan suatu entitas dapat 
memberikan dampak yang fundamental bagi sebuah entitas, aktivitas penjualan 
dalam melakuknnya harus ada dukungan dari harta atau aktiva yang dimiliki. Saat 
penjualan mengalami peningkatan maka aktiva juga harus diatambah. Entitas dapat 
memprediksi profit yang akan didapat idengan mengetahui seberapa besar tingkat 
pertumbuhan penjualan. Oleh karenanya manajemen modal kerja memiliki peranan 
penting dalam pertumbuhan penjualan. 

 Capital intensity atau lebih diikenal intensitas modal yakni suatu keputusan 
yang ditetapkan manajemen perusahaan berfungsi sebagai peningkatan keuntungan 
perusahaan (Kasmir, 2016). Teori icapital iintensity iadalah teori imenjelaskan 
kebijakan pendanaan suatu entitas dalam menentukan bauran antara hutang dan 
ekuitas bertujuan untuk memaksimalkan keuntungan (Sartono, 2008).  Rasio ini 
berguna iuntuk mengetahui tingkat efektivitas entitas berdasarkan penggunaan asset 
yang dikeluarkan dalam transaksi penjualan yang nantinya demi mendapatkan laba.  

Bagi banyak orang Ukuran perusahaan dinilai dapat memberikan dampak bagi 
nilai entitas akibat meningkatnya ukuran, sehingga memudahkan investor masuk 
untuk dijadikan sumber pendanaan. Ukuran perusahaan merupakan tolak ukur 
perusahaan dapat dikatakan perusahaan yang kelas besar, menengah atau kecil 
(Sartono, 2010). Tingkat ukuran perusahaan iang semakin besar menandakan 
profitabilitas perusahaan juga meningkat hal ini dapat dikatakan ukuran perusahaan 
dapat mempengaruhi profitabilitas. Dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan 
dapat mempengaruhi kemampuan perusahaan  

Perusahaan idengan tingkat aktivitas operasional yang padat tentunya tidak 
hanya memerlukan sedikit dana untuk membiayai kegiatan dalam operasional 
perusahaanya. Dalam memperoleh sumber pendanaan entitas tidak hanya 
menggunakan internal perusahaan, imelainkan juga berasal dari eksternal  
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perusahaan yaitu dengan hutang. Leverage berguna untuk menghitung besar kecilnya 
kebutuhan untuk pendanaan perusahaan yang dibelanjai dengan hutang. Apabila 
sebuah entitas tidak memiliki rasio leverage berarti perusahaan tersebut tidak 
beroperasi sepenuhnya dalam artian menggunakan modal sendiri atau tidak memiliki 
hutang. 

 Penelitian (I Ketut Alit Sukadana, 2018), menghasilkan bahwa variabel 
pertumbuhan penjuaan, leverage dan ukuran perusahaan secarai serentak 
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Pada Perusahaan Food And Beverage 
BEI. Penelitian (Miswanto, Yanuar Rifqi Abdullah, 2017) menghasilkan ukuran 
perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas Berdasarkan 
penelitian terdahulu profitabilitas dipengaruhi oleh intensitas modal, pertumbuhan 
penjualan, dan ukuran perusahaan. 

Berkaca dari uraian diatas sehingga bisa dikatakan bahwasannya profitabilitas 
merupakan tujuan utama entitas dalam mengukur tingkat keberlangsungan 
perusahaannya. Perlu kita ketahui apakah faktor-faktor yang dapat memengaruhii 
profitabilitas perusahaan diantaranya intensitas imodal, pertumbuhan penjualan, dan 
ukuran perusahaan dapat mempengaruhi profitabilitas pada perusahaan manufaktur 
sub sector pertambangan periode 2016-2020. 

 
KAJIAN PUSTAKA 
Pertumbuhan Penjualan 

Pertumbuhan penjualan merupakan penjualan tiap tahun (Gary Amstrong, 
2012). Pertumbuhan penjualan dapat memberikan dampak yang fundamental bagi 
sebuah entitas, harta atau aktiva harus mendukung pada aktifitas penjualan yang 
dilakukan Apabila penjualan mengalami peningkatan maka harus menambah aktiva. 
Entitas digunakan untuk memprediksi profit yang akan didapat dengan cara 
mengetahui berapa besar tingkat pertumbuhan penjualan.  

 Pertumbuhan penjualan adalah indeks dari pemasukan pasar produk ataupun 
jasa yang dihasilkan suatu entitas, yang mana penerimaan yang diperoleh berasal dari 
penjualan yang nantinya digunakan dalam mengukur tingkat pertumbuhan 
penjualan (Swastha, 2001). Oleh karena itu peranan penting dalam pertumbuhan 
penjualan pada memanajemen modal kerja. 
 

 

 

 

 
Intensitas Modal 

iModal iadalah ihak iatau ibagian dari ientitas iyang memuat ipos imodal 
berupa imodal isaham, isurplus, ilaba iditahan serta ikelebihan inilai iaktiva iyang 
dimiliki iterhadap keseluruhan ihutang (Munawir, 2007). Intensitas modal atau capital 
intensityi adalah sebuah manajemen perusahaan yang ditetapkan yang berguna 
sebagai peningkatan keuntungan pada perusahaan (Kasmir, 2019). Rasio intensitas 
modal digunakan untuk menghitung efektivitas perusahaan dalam pemakaian asset 
guna mendapatkan penjualan serta laba atau keuntungan perusahaan (Sartono, 2015).  

𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝ℎ𝑎𝑎𝑎𝑎 𝑝𝑝𝑝𝑝𝑎𝑎𝑝𝑝𝑝𝑝𝑎𝑎𝑝𝑝𝑎𝑎𝑎𝑎 = 𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝 𝑡𝑡𝑝𝑝ℎ𝑝𝑝𝑝𝑝 𝑖𝑖𝑝𝑝𝑖𝑖−𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝 𝑡𝑡𝑝𝑝ℎ𝑝𝑝𝑝𝑝 𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝
𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝 𝑡𝑡𝑝𝑝ℎ𝑝𝑝𝑝𝑝 𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝 x 100% 
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Rasio intensitas modal diukur dengan membandingkan total penjualan 
terhadap total asset sebuah entitas. Intensitas modal dapat juga dihitung dengan 
jumlah modal entitas yang diinvestasikan dengan aktiva tetap, biasa diukur dengan 
rasio aktiva tetap dibagi penjualan (Kasir, 2021). 

 
 
 
 
 

 
 
Ukuran Perusahaan 

iUkuran iperusahaan merupakan inilai irata-rata dari ipenjualan hingga 
beberapa itahun. Ukuran perusahaan dapat diukur berdasar total aktiva perusahaan 
yang dimiliki. Total aktiva merupakan harta yang dimiliki perusahaan yang diperoleh 
dari transaksi masa lalu dan diharapkan dapat memberikan bagi perusahaan secara 
ekonomi di masa depan. Jumlah aktiva yang dimiliki perusahaan dapat dijadikan 
patokan atau ukuran perusahaan dapat dikategorikan perusahaan besar, sedang atau 
kecil. Dimana jika perusahaan mempunyai aktiva dalam jumlah yang besar 
perusahaan dapat dikatakan perusahaan besar dan nantinya akan mendapatkan 
perhatian lebih dari para investor dibandingkan dengan perusahaan yang memiliki 
jumlah aktiva kecil (Munawir, 2010). Ukuran suatu perusahaan dapat berpengaruh 
pada kemampuan perusahaan dalam memperoleh tambahan sumber pendanaan atau 
modal guna sebagai biaya aktivitas perusahaan dalam memenuhi operasionalnya (I 
Ketut Alit Sukadana, 2018) 

 
 
 

 
Leverage 

iLeverage imerupakan ipenggunaan iasset idan isumber idana dari 
iperusahaan mengenai biaya tetap yang dimiliki berguna untuk peningkatan iprofit 
ipotensial pada ipemegang isaham. (Sartono, 2010). iHutang digunakan sebagai 
ipendanaan bagi entitas tidak hanya memberikan dampak positif pada perusahaan, 
melainkan iapabila iproporsi ileverage tidaki dikelola idengan ibaik, maka dapat 
menimbulkan turunnya profitabilitas. Hal ini disebabkan oleh aktivitas hutang dalam 
penggunaannya berakibat beban pada bunga yang bersifat tetap. Tingkat pemakaian 
hutang dalam aktivitas sumber dalam pendanaan tidak hanya memiliki dampak 
positif bagi sebuah entitas. Jika tingkat penggunaan ileverage itidak idiperhatikan 
dalam entitas imaka ihal tersebut dapat imenyebabkan penurunan itingkat 
profitabilitas. iLeverage dalam ipenelitian iini idiproksikan idengan iDebt ito iEquity 
Ratio atau iyang disingkat idengan iDER. Debt to iEquity iRatio dapat idiukur idengan 
membandingkan itotal ihutang idengan itotal imodal sendiri (I Ketut). Perbedaanp 
debt pto equity pratio dan debt top asset pratio adalah terletak pdi bagian pembilang. 
DER menggunakan pembilang equity (ekuitas) sedangkan DAR menggunakan 
pembilang asset. Sementarap keduanya menggunakan ppenyebut yang sama, pyaitu 

𝑖𝑖𝑎𝑎𝑝𝑝𝑝𝑝𝑎𝑎𝑖𝑖𝑖𝑖𝑝𝑝𝑎𝑎𝑖𝑖 𝑝𝑝𝑚𝑚𝑚𝑚𝑎𝑎𝑝𝑝 = 𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇 𝑇𝑇𝑎𝑎𝑎𝑎𝑇𝑇 𝑝𝑝𝑎𝑎𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑝𝑝
𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇 𝑇𝑇𝑎𝑎𝑎𝑎𝑇𝑇 𝑎𝑎𝑝𝑝𝑇𝑇𝑒𝑒𝑇𝑇𝑇𝑇𝑎𝑎

 

Size= Ln x Total Asset   
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utang p (debt). Dengan pkata lain, raisop DAR adalahp rasio keuangan pyang 
menunjukkanp seberapa pbanyak asset perusahaan dibiayai oleh utang. 

 
 
 
 
 
 

 
 

Profitabilitas 
iProfitabilitas imerupakan ikemampuan yang dimiliki entitas dalam 

mendapatkan keuntungan yang dalam kaitannya dengan penjualan, total aktiva 
maupun modal sendiri (Sartono, 2010). Secara umum yang lebih penting adalah 
masalah profitabilitas dibandingkan profit, hal ini dikarenakan besar dari profit 
dihasilkan tidak sepenuhnya menunjukkan tingkat efisiensi dalam perusahaan. 
Tingkat efisiensi perusahaan bisa dilihat dari perbandingan profit dan kekayaan. 
(Riyanto, 2011).  iTingkat iprofitabilitas menununjukkan ikinerja suatu entitas dapat 
diketahui dari hasil laba yang dihasilkan entitas.  

Penelitian ini dihitung imenggunakan iRasio iOn Asset atau ROA dikarenakan 
bisa imengukur ikinerja iperusahaan iyang idilihat berdasar ipenggunaan total asset 
iyang idimiliki suatu entitas idalam imenghasilkan ilaba.Peneliti lebih memilih 
mengukur menggunakan ROA daripada ROE dikarenakan Return On Asset 
menunjukkan suatu efisiensi pada perusahaan saat menggunakan semua asset juga 
termasuk pada utang yang dimiliki perusahaan, sedangkan ROE tidak terdapat 
hubungan dengan utang saat perumusan dan analisis yang memungkinkan 
perusahaan memiliki utang yang besar mengakibatkan terlepas perhitungan Analisa 
investasi. Seperti penelitian oleh (Miswanto, Yanuar Rifqi Abdullah, 2017), kemudian 
penelitian oleh (A.A. Wela Yulia Putra, 2015). 

 
 
 
 
 
 
Pengaruh Pertumbuhan Penjualan Terhadap Profitabilitas 

iPertumbuhan ipenjualan imemiliki ipengaruh iterhadap iprofitabilitas 
iperusahaan. Hal ini dapat diketahui adanya meningkatnya market share berakibat 
meningkatnya penjualan dari entitas yang dapat membuat profitabilitas menjadi 
meningkat (Niluh Nugrahaning Widhi, 2021). Berdasarkan penelitian terdahulu 
(Khasanah, 2021) iLeverage, ipertumbuhan ipenjualan, iukuran iperusahaan 
berpengaruh positif iterhadap iprofitabilitas iperusahaan plastic dan ikemasan iyang 
diukur dengan return on assets. 

 
Pengaruh Intensitas Modal Terhadap Profitabilitas 

iIntensitas imodal imerupakan suatu bentuk dari ikeputusan ikeuangan iyang 
iditetapkan ioleh imanajemen suatu iperusahaan guna imeningkatkan keuntungan 

𝐷𝐷𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝 𝑝𝑝𝑚𝑚 𝐸𝐸𝐸𝐸𝑝𝑝𝑖𝑖𝑝𝑝𝐸𝐸 = 𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇 𝐿𝐿𝑒𝑒𝑇𝑇𝐿𝐿𝑒𝑒𝑇𝑇𝑒𝑒𝑇𝑇𝑒𝑒𝑎𝑎𝑎𝑎
𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇 𝐸𝐸𝐸𝐸𝑝𝑝𝑒𝑒𝑇𝑇𝐸𝐸

 

𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅𝑅 = 𝐿𝐿𝑇𝑇𝐿𝐿𝑇𝑇 𝐵𝐵𝑎𝑎𝐵𝐵𝑎𝑎𝑒𝑒ℎ
𝐴𝐴𝑎𝑎𝑎𝑎𝑇𝑇 𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇𝑇
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dari perusahaan (Kasmir, 2019). Berdasarkan penelitian terdahulu (Kasir, 2021) 
ukurani perusahaani dani intensitasi modali secara serentak berpengaruh terhadap 
return on assets. (Purwanti, 2010) ibahwa ipangsa ipasar, irasio ileverage idan 
iintesitas imodal isecara serentak iberpengaruh isignifikan iterhadap ireturn ion iasset 
idan ireturn ion iequity.  

 
Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Profitabilitas 

Ukuran perusahaan memberikan ipengaruh ipenting ipada iberbagai istudi, 
iseperti iskala iekonomi ipada iproduksi, ipasar imodal, iprofitabilitas, idiversifikasi, 
iregulasi, ineraca iperusahaan, iresearch and idevelopment (R&D) idan iinovasi 
iteknologi (S.S Shalit, 1977). Berdasarkan penelitian terdahulu (Diana Aprilia, 2020). 
iPengaruh iukuran iperusahaan idan ipertumbuhan ipenjualan berpengaruh 
iterhadap iprofitabilitas ipada iperusahaani food iand ibeverages. 

 
Pengaruh Leverage Terhadap Profitabilitas 

Menurut (Hery, 2015) debt to equity ratio tyang semakin tinggi 
mengindikasikan makinkecil pula jumlah modal yang bisa menjadi jaminan utang. 
Jumlah modal yang semakin kecil pada perusahaan bisa memberikan beban yang 
besar pada pihak kreditor. Jika laverage oleh perusahaan tidak diperhatikan akan 
menimbulkan profitabilitas yang turun. 

 
METODOLOGI 

iPenelitian iini menggunakan imetode ipendekatan ikuantitatif iyang bertujuan 
untukimengetahuiipengaruhipertumbuhanipenjualan, intensitas modal, 
ukuraniperusahaan danileverageiterhadapiprofitabilitas pada perusahaan 
manufaktur sub sektor pertambangan yang terdaftar pada bursa efek indonesia. Data 
dalam penelitian ini menggunakan data sekunder berupa data time series yang 
diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI). Populasi dalam penelitian ini 
berjumlah 170. Sedangkan Sampel dalam penelitian ini berjumlah 75. Teknik 
pengambilan isampel imenggunakan ipurposive isampling, iyaitu pemilihan isampel 
yang berdasarkan ipada karakteristik itertentu iyang idianggap memiliki kaitan pada 
karakteristik ipopulasiiyang sudah diketahuiisebelumnyaiberupailaporan ikeuangan 
tahunan perusahaan manufaktur isub sector pertambangan yang terdaftar pada ibursa 
efekiIndonesia tahun 2016-2020. Dengan kriteria pengambilan sampel dalam 
penelitian ini adalah:  

 
Tabel 1. Rangkaian Pengambilan Sampel 

No Syarat Jumlah 
1 Laporan keuangan perusahaan yang listing di 

JII tahun 2016-2020 
170 

2 Laporan Keuangan Perusahaan yang tidak 
konsisten listing di JII JII tahun 2016-2020 

(95) 

Jumlah Perusahaan 75 
Sumber: Indonesia Stock Exchange, data diolah peneliti, 2022 

 
Adapun sampel yang digunakan penelitian ini sebanyak 15 perusahaan, yaitu : 

Adaro Energy Tbk, iBayan iResources Tbk, iDarma iHenwa Tbk, iGolden iEnergy 
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Mines Tbk, iHarum iEnergy Tbk, iIndo Tambangrayai Megahi Tbk, iMitrabara 
Adiperdana Tbk, iSamindo iResources Tbk, iToba iBara iSejahtera Tbk, J Resources 
Asia iPasific Tbk, iTambang iBatubara iBukiti Asam (Persero), Elnusa Tbk, Radiant 
Utama iInterinso Tbk, Aneka Tambang (Persero) Tbk, Baramulti Suksessaranna Tbk. 
Teknik analisis dalam penelitian iini imenggunakaniuji normalitas, uji 
multikolinearitas, uji heterokesdasitas, uji chow, uji hausman, analisis regresi panel 
dengan alat bantu software Eviews 9.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

1. Pemilihan Model Regresi Panel 
Pemilihan bentuk dilakukan sesuai syarat pengambilan keputusan statistik, 

sehingga iyang iharus idilakukan yaitu imemilih imodel regresi dari i3 model 
pendekatan yang terdapat dalam metode regresi data panel. 

a. Uji Chow 
Dipakai guna memperbandingkan model yang paling baik sesuai dengan 

penelitian yaitu antara Common Effect dan Fixed Effect. Dasar penentuan keputusan 
dalam uji chow yaitu: 

- Jika nilai chi square cross section < 0,05 bentuk regresi yang dipakai yaitu model 
fixed effect. 

- Jika nilai chi square cross section > 0,05 bentuk regresi yang dipakai yaitu model 
common effect. 
Berikut merupakan hasil uji chow pada penelitian ini. 
 

Tabel 2. Uji Chow 



Pengaruh Pertumbuhan Penjualan, Intensitas Modal, Ukuran Perusahaan Dan Leverage Terhadap Profitabilitas... 
DOI: 10.37531/yume.vxix.324 
 

204 | YUME : Journal of Management, 5(3), 2022 

 
Sumber : Data diolah Eviews, 2022 
 
Berdasarkan hasil pengujian sesuai dengan tabel diatas sehingga  dapat diambil 

simpulan nilai probabiliti dari cross section yaitu sejumlah 0,0000 < 0,05, sehingga 
selaras berdasar kriteria penentuan keputusan dalam penelitian menggunakan model 
fixed effect. Apabila hasil pada pengujian chow menunjukkan bahwa penelitian 
menggunakan model fixed effect, maka dilanjutkan dengan uji hausman  guna 
menetapkan model yang terpilih antar fixed effect dengan random effect. 

 
b. Uji Hausman 

Uji hausman ialah uji statistika yang dipakai guna menentukan model yang 
selaras penelitian yakni antar bentuk Fixed Effect ataupun Random Effect. Penentuan 
keputusan uji hausman yakni: 

- Bila nilai probabilitas chi square < 0,05, sehingga model Fixed Effect yang 
terpilih. 

- Bila nilai probabilitas chi square > 0,05, maka bentuk Random Effect yang 
dipilih. 
Berikut merupakan tabel hasil pengujian hausman: 

 
Tabel 3. Uji Hausman 
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Sumber : Data diolah Eviews, 2022 
 
Berdasar hasil pengujian sesuai dengan tabel diatas, maka bisa disimpulkan 

probabiliti cross section yaitu sebesar 0,0290 < 0,05, sehingga selaras dengan kriteria 
penentuan keputusan pada penelitian mempergunakan model fixed effect diteruskan 
dengan pengujian analisis regresi data panel. 

 
2. Uji Asumsi Klasik  

 

a. Uji Normalitas  
Digunakan untuk mengetahui normal tidaknya distribusi bentuk regresi data 

panel pada variabelnya berdistribusi normal ataukah tidak. Nilai probabilitas > 0,05 
dikatakan normal. Berikut merupakan tabel hasil uji normalitas: 
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Gambar 2. Uji Normalitas 
 
Sumber: Data diolah Eviews, 2022 
 
Berdasar dari gambar diatas nilai probability sejumlah 0,200535, diambil 

simpulan model pada penelitian berditribusi normal yang ditunjukkan bernilai 
probability sebesar 0,200535 > 0,05. 

 
b. Uji Multikolinearitas 

Pengujian ini dipakai guna penelitian yang variabel independennya terdiri 
lebih dari satu. Model yang baik yaitu tidak terdapat gejala multikolinearitas. Apabila 
nilai korelasi melalui setiap variabel independent < 0,8, maka tidak adanya 
multikolinearitas. Berikut merupakan hasil pengujian multikolinearitas: 

 
Tabel 4. Uji Multikolinieritas 

 X1 X2 X3 X4 
X1 1 0.1539 -0.1595 -0.0575 
X2 0.1539 1 -0.1745 -0.0714 
X3 -0.1595 -0.1745 1 -0.1343 
X4 -0.0575 -0.0714 -0.1343 1 

Sumber : Data diolah Eviews, 2022 
 

Berdasarkan dari tabel diatas membuktikan seluruh hubungan antar variabel 
bebas tidak adanya yang menunjukkan nilai > 0,8 maka model regresi  dalam 
penelitian tidak adanya multikolinearitas. 

 
c. Uji Heterokesdastisitas 

Pengujian heteroskedasitas guna mencari adanya penyimpangan asumsi klasik 
yaitu ada perbedaan varian residual antar pengamatan lainnya. Pengujian  
heteroskedasitas pada penelitian uji heteroskedasitas menggunakan metode uji 
glejser. Jika nilai probabilitas > 0,05 sehingga bisa ditarik kesimpulan bebas dari 
asumsi heteroskedastisitas. Hasil pengujian heteroskedasitas menggunakan metode 
uji glejser: 
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Tabel 5. Uji Heterokesdastisitas 

 
Sumber : Data diolah Eviews, 2022 
 
Berdasar dari tabel diatas menunjukkan probabilitas pada variabel independen 

menunjukkan nilai > 0,05, hasil uji diatas pada seluruh variabel penelitian yang 
digunakan berarti tidak adanya heteroskedasitas 

 
3. Pengujian Hipotesis Variabel 

 
a. Pengujian Secara Parsial 

Pengujian ini guna memahami apakah variabel bebas memiliki pengaruh pada 
variabel tergantung secara individual yang dilaksanakan secara memperbandingkan 
thitung dan ttabel. Berikut ini terdapat beberapa kriteria pada uji t yaitu: 

- Apabila thitung > ttabel, variabel bebas yang diuji memberikan pengaruh dengan 
individual pada variabel tergantung. 

- Apabila thitung < ttabel, sehingga variabel bebas yang diuji tidak mempunyai 
pengaruh secara parsial pada variabel tergantung. 
Di bawah merupakan dasar pengambilan keputusan yang terdapat pada 

pengujian t berdasar nilai probabilitasnya (Sig), yaitu:   
- Bila nilai Sig < 0,05, menolak H0 memiliki arti dengan simultan variabel 

independen memberikan pengaruh signifikan kepada variabel dependen. 
- Apabila nilai Sig > 0,05, penerimaan H0 memiliki arti secara simultan variabel 

bebas tidak memberikan pengaruh signifikan kepada variabel terikat. 
Tabel di bawah adalah tabel hasil pengujian t : 

Tabel 6. Uji Analisis Regresi Panel 
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Sumber : Data diolah Eviews, 2022 

 
1. Pengaruh Pertumbuhan Penjualan terhadap Profitabilitas 

- H0: Pertumbuhan Penjualan tidak memberi pengaruh signifikan kepada 
Profitabilitas 

- H1: Pertumbuhan Penjualan memberi pengaruh signifikan kepada 
Profitabilitas 

 

Berdasarkan hasil pengujian t sesuai dengan tabel diatas, nilai t hitung 
atau t statistic dari variabel Pertumbuhan Penjualan yaitu sebesar 3.020600. 
Nilai t tabel pada penelitian ini diperoleh dari df = n-k yaitu df = 75-5 = 70 
dengan tingkat signifikansi (α) = 0,05, maka nilai t tabel sejumlah 1,99444. 
Perbandingan antara t hitung dengan t tabel yaitu 3.020600 > 1,99444 dan nilai 
probabilitas dari variabel Pertumbuhan Penjualan yaitu sebesar 0.0036, maka 
perbandingan antar nilai probabilitas dan nilai signifikan 0,05 yakni 0.0036 < 
0,05. Berdasarkan keterangan diatas, sehingga bisa ditarik kesimpulan 
Pertumbuhan Penjualan secara parsial berpengaruh dan signifikan kepada 
profitabilitas.  

2. Pengaruh Intensitas Modal terhadap Profitabilitas  
H0: Intensitas Modal tidak memberi pengaruh signifikan kepada Profitabilitas. 

H2: Intensitas Modal memberi pengaruh signifikan kepada Profitabilitas  
Berdasarkan dari hasil uji t, nilai t hitung atau t statistic dari variabel 
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Intensitas Modal yaitu sejumlah 2.846304. Nilai t tabel pada penelitian ini 
diperoleh dari df = n-k yaitu df = 75-5 = 70 dengan tingkat signifikansi (α) = 
0,05, maka nilai t tabel sejumlah 1,99444. Perbandingan antara t hitung dengan 
t tabel yaitu 2.846304 > 1,99444 dan nilai probabilitas dari variabel Intensitas 
Modal yaitu sebesar 0.0410, maka perbandingan antar nilai probabilitas dan 
nilai signifikan 0,05 yakni 0.0410 < 0,05. Berdasarkan keterangan diatas, 
sehingga bisa ditarik kesimpulan Intensitas Modal secara parsial berpengaruh 
dan signifikan kepada profitabilitas 

3. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Profitabilitas  
H0: Ukuran Perusahaan tidak memberi pengaruh signifikan kepada Profitabilitas. 

H3: Ukuran Perusahaan memberi pengaruh signifikan kepada Profitabilitas  
Berdasarkan dari hasil uji t, nilai t hitung atau t statistic dari variabel 

Ukuran Perusahaan yaitu sejumlah 2.072096. Nilai t tabel pada penelitian ini 
diperoleh dari df = n-k yaitu df = 75-5 = 70 dengan tingkat signifikansi (α) = 
0,05, maka nilai t tabel sejumlah 1,99444. Perbandingan antara t hitung dengan 
t tabel yaitu 2.072096 > 1,99444 dan nilai probabilitas dari variabel Ukuran 
Perusahaan yaitu sebesar 0.0283, maka perbandingan antar nilai probabilitas 
dan nilai signifikan 0,05 yakni 0.0283 < 0,05. Berdasarkan keterangan diatas, 
sehingga bisa ditarik kesimpulan Ukuran Perusahaan secara parsial 
berpengaruh dan signifikan kepada profitabilitas 

4. Pengaruh Leverage terhadap Profitabilitas  
H0: Leverage tidak memberi pengaruh signifikan kepada Profitabilitas. 

H4: Leverage memberi pengaruh signifikan kepada Profitabilitas  
Berdasarkan dari hasil uji t, nilai t hitung atau t statistic dari variabel 

Leverage yaitu sejumlah 1.236508. Nilai t tabel pada penelitian ini diperoleh 
dari df = n-k yaitu df = 75-5 = 70 dengan tingkat signifikansi (α) = 0,05, maka 
nilai t tabel sejumlah 1,99444. Perbandingan antara t hitung dengan t tabel yaitu 
1.236508 < 1,99444 dan nilai probabilitas dari variabel Laverage yaitu sebesar 
0.0410, maka perbandingan antar nilai probabilitas dan nilai signifikan 0,05 
yakni 0.5293 > 0,05 . Berdasarkan keterangan diatas, sehingga bisa ditarik 
kesimpulan Leverage secara parsial tidak berpengaruh kepada profitabilitas 

 
b. Pengujian Secara Simultan 

Uji ini bertujuan agar melihat apakah variabel F bebas memiliki pengaruh pada 
variabel tergantung secara simultan. Berikut ini terdapat beberapa kriteria pada uji F 
yaitu: 

- Jika Fhitung > Ftabel, sehingga variabel bebas yang diuji mempunyai pengaruh 
simultan pada variabel tergantung. 

- Bila Fhitung < Ftabel, sehingga variabel bebas yang diuji tidak memberi pengaruh 
secara simultan pada variabel tergantung. 

Di bawah merupakan hasil keputusan uji t berdasarkan nilai probabilitasnya 
(Sig), yaitu yakni:  

- Bila nilai Sig < 0,05,  menerima H0. 
- Bila nilai Sig > 0,05, tidak menerima H0. 

H0: Pengaruh Pertumbuhan Penjualan, Intensitas Modal, Ukuran Perusahaan 
Dan Leverage dengan serentak tidak memberi pengaruh signifikan pada 
Profitabilitas 
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H5: Pengaruh Pertumbuhan Penjualan, Intensitas Modal, Ukuran Perusahaan 
Dan Leverage dengan bersamaan memberi pengaruh signifikan pada 
Profitabilitas 
 
Berdasarkan dari hasil pengujian F, nilai f hitung ataupun f statistik yaitu 

sejumlah 6.434152. Nilai F hitung pada penelitian ini diperoleh dari df1 = k-1 yaitu df1 
= 5-1 = 4  serta df2 = n-k yaitu 75-5 = 70 memiliki tingkat signifikan (α) = 0,05, maka 
nilai F tabel sejumlah 2,50. Perbandingan antara F hitung dengan F tabel yaitu 6.434152 
> 2,50, sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 diterima. Pada hasil pengujian F diatas, 
nilai probabilitas yaitu sejumlah 0.000000, maka perbandingan antara nilai signifikansi 
memiliki nilai signifikan 0,05 yakni 0.000000 < 0,05. Berdasarkan keterangan diatas, 
maka bisa diambil keismpulan jika Pertumbuhan Penjualan, Intensitas Modal, Ukuran 
Perusahaan Dan Leverage dengan bersamaan memberi pengaruh signifikan pada 
Profitabilitas. 

c. Koefisien Determinasi 

Bertujuan guna melihat apakah garis regresi yang ada dapat menjelaskan 
mengenai data yang digunakan atau tidak. Apabila angka koefisien determinasi 
menunjukkan angka yang mendekati 0, sehingga bertambah rendah pengaruh 
variabel independen pada variabel tergantung. Berdasarkan hasil uji koefisien 
determinasi dalam tabel diatas, membuktikan nilai R Squared (R2) sejumlah 0.674068. 
Hal tersebut menunjukkan bahwasanya variabel Profitabilitas yang menggunakan 
variabel  bebas yakni Pertumbuhan Penjualan, Intensitas Modal, Ukuran Perusahaan 
Dan Leverage memiliki kontribusi model sebesar 67,4068%, sementara sisanya 
ditentukan variabel  bebas disamping variabel yang dipakai pada penelitian. 

 
Pembahasan 

 
1. Pengaruh Pertumbuhan Penjualan Terhadap Profitabilitas  

Berdasarkan hasil uji t (t-test) terhadap variabel pertumbuhan penjualan 
memperoleh nilai 3.020600 > 1,99444, maka H0 ditolak dan H1 diterima. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa variabel Pertumbuhan Penjualan secara parsial 
berpengaruh dan signifikan kepada profitabilitas. Apabila tingkat penjualan dari 
tahun ke tahun terus mengalami peningkatan yang disertai penjualan produksinya 
telah mendominasi pasar maka tingkat pertumbuhan penjualan dapat meningkatkan 
profitabilitas (Asnawati, 2018). Penelitian yang dilakukan oleh (I Ketut Alit Sukadana, 
2018) menyatakan bahwa pertumbuhan penjualan secara parsial berpengaruh 
terhadap signifikan terhadap profitabilitas. Bila pertumbuhan penjualan mengalami 
peningkatan maka tingkat profitabilitas akan semakin meningkat. Adapun penelitian 
serupa yang dilakukan oleh (Niluh Nugrahaning Widhi, 2021) menyatakan bahwa 
pertumbuhan penjualan berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. 
Hasil penelitian tersebut konsisten dengan penelitian ini. 

 
2. Pengaruh Intensitas Modal Terhadap Profitabilitas  

Berdasarkan hasil uji t (t-test) terhadap variabel Intensitas Modal memperoleh 
nilai 2.846304 > 1,99444, maka H0 diterima dan H1 ditolak. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa variabel Intensitas Modal secara parsial berpengaruh dan 
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signifikan kepada profitabilitas. Apabila perputaran modal kerja terus menjadi besar 
hingga terus menjadi kilat dana ataupun kas yang diinvestasi kan dalam modal kerja 
kembali jadi kas. Perihal itu berarti keuntungan industri bisa lebih cepat diterima 
(Miswanto, Yanuar Rifqi Abdullah, 2017). Penelitian yang dilakukan (Kasir, 2021) 
menyatakan bahwa intensitas modal  berpengaruh profitabilitas perusahaan 
manufaktur sub sector pertambangan batu bara di BEI Tahun 2012-2019. Hasil 
penelitian tersebut bertentangan dengan hasil penelitian (Purwanti, 2010) bahwa 
intensitas modal memiliki pengaruh iterhadap profitabilitas.  

 
3. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Profitabilitas  

 Berdasarkan hasil uji t (t-test) terhadap variabel ukuran perusahaan 
memperoleh nilai 2.072096 > 1,99444, maka H0 ditolak dan H1 diterima. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa variabel Ukuran Perusahaan secara parsial berpengaruh 
dan signifikan kepada profitabilitas. Ukuran perusahaan memiliki peranan penting 
dalam mempengaruhi kinerja perusahaan, hal ini terkait dengan pangsa pasar, ukuran 
perusahaan mutlak memainkan peran dominan dalam menjelaskan variasi 
profitabilitas (Utomo, 2014). Penelitian yang dilakukan oleh (Miswanto, Yanuar Rifqi 
Abdullah, 2017) menyatakan bahwa ukurani perusahaani berpengaruhi positif dan 
signifikani iterhadap iiprofitabilitas. Adapun ipenelitian lainnya dilakukan oleh 
(Khasanah, 2021) menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan dan 
positif terhadap profitabilitas. Hasil penelitian tersebut bertentangan dengan 
penelitian ini.  
 

4. Pengaruh Leverage Terhadap Profitabilitas  
 
Berdasarkan hasil uji t (t-test) terhadap variabel leverage memperoleh nilai 

1.236508 < 1,99444, maka H0 diterima dan H1 ditolak. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa variabel Leverage secara parsial tidak berpengaruh kepada profitabilitas. 
Leverage merupakan penggunaan asset dan sumber dana yang digunakan oleh entitas 
yang memiliki biaya tetap agar dapat meningkatkan profit pemegang saham (Sartono, 
2010). Penelitian yang dilakukan oleh (Zulkarnaen, 2018) bahwa everage tidak 
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas perusahaan asuransi yang terdaftar di 
bursa efek Indonesia periode 2010-2015. Penelitian ini juga sejalan dengan (Felania 
Rinta Maharani, Anik Kusmintarti, 2021) bahwa leverage tidak berpengaruh pada 
profitabilitas. 

 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil pembahasan analisis data melalui pembuktian hipotesis pada 
permasalahan yang diangkat, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
Variabel Pertumbuhan Penjualan secara parsial dan signifikan kepada profitabilitas. 
Variabel Intensitas Modal secara parsial berpengaruh dan signifikan kepada 
profitabilitas. Variabel Ukuran Perusahaan secara parsial berpengaruh dan signifikan 
kepada profitabilitas yang artinya semakin tinggi skala perusahaan maka akan 
semakin mudah mendapatkan sumber pendanaan sehingga laba akan mengalami 
peningkatan. Variabel leverage secara parsial tidak berpengaruh kepada profitabilitas 
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Berdasarkan hasil analisis data melalui pembuktian hipotesis pada permasalahan riset 
yang diangkat, maka penulis memberikan saran sebagai berikut: Bagi pihak 
perusahaan harus mempertimbangkan factor yang dapat mempengaruhi 
profitabilitas yaitu leverage. Manajemen perusahaan harus memperhatikan tingkat 
proporsi penggunaan hutang, hal ini dapat menimbulkan beban bunga bersifat tetap, 
jika tidak dapat dikelola dengan baik sehingga penggunaan hutang akan menurunkan 
profitabilitas dan memperbesar risiko kebangkrutan. 
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